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Abstrak

Potensi perikanan tangkap laut di Jawa Timur merupakan salah satu yang
terbesar di Indonesia. Walaupun memiliki potensi yang cukup besar tetapi
kesejahteraan nelayan tidak linier dengan hasil tangkapan ikan yang
diperolehnya. Ketidaklinieran tersebut disebabkan oleh beberapa
permasalahan. Nelayan masih bergantung pada sistem penjualan secara
langsung kepada tengkulak karena daya simpan ikan yang terbatas.
Sedangkan tengkulak membeli hasil tangkap ikan nelayan dengan harga yang
rendah dan menjualnya kembali dengan harga yang cukup tinggi yang
mengakibatkan pendapatan nelayan belum mencapai titik optimal.
Permasalahan lain yakni kurangnya pengetahuan dan keahlian nelayan dalam
hal pengemasan untuk dapat menambah masa simpan hasil tangkap.
Pengabdian masyarakat yang dilakukan sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi beberapa permasalahan tersebut adalah dengan memberikan
pelatihan pengemasan produk ikan hasil tangkap nelayan. Setelah dilakukan
pelatihan ini, diharapkan nelayan memiliki tambahan pengetahuan dan
keahlian dalam melakukan pengemasan hasil tangkap ikan yang lebih efektif
dan efisien sehingga dapat menambah masa simpan hasil tangkap ikan
nelayan. Pemasaran hasil tangkapan ikan nelayan juga akan semakin meluas
dengan adanya keahlian pengemasan yang efektif dan pendapatan nelayan
juga dapat mencapai titik optimal.

A. Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi perikanan tangkap laut yang cukup besar.
Menurut Badan Pusat Statistik, pada tahun 2021 wilayah di Indonesia yang
memiliki produksi perikanan terbesar adalah Sulawesi Selatan, Nusa
Tenggara Timur dan Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu
penghasil produksi ikan di Indonesia juga memiliki wilayah laut yang
menghasilkan tangkapan ikan terbesar. Dalam Statistik KKP tahun 2018
mencatat bahwa Kabupaten Banyuwangi merupakan kabupaten penghasil
ikan tangkap terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten Lamongan.
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Gambar 1.
Hasil Perikanan Tangkap Provinsi Jawa Timur tahun 2018

Perikanan Tangkap (kg)

Kabupaten Banyuwangi juga menjadi salah satu daerah dengan
penghasil ikan terbesar yang didominasi oleh Kecamatan Muncar dengan
capaian hasil tangkap ikan sebesar 94.03% (Setyaningrum, 2013). Potensi
tersebut cukup besar sebagai salah satu mata pencaharian masyarakat Muncar
sebagai nelayan. Tetapi, hal tersebut juga menjadi salah satu permasalahan
tersendiri bagi nelayan. Salah satu hambatan yang dialami nelayan di
Kecamatan Muncar adalah hasil tangkapan ikan nelayan yang langsung
diberikan kepada pengepul atau tengkulak. Menurut survei awal yang
dilaksanakan di Kecamatan Muncar Banyuwangi, yakni dengan melakukan
wawancara langsung kepada mitra nelayan bapak Suprapto, kurangnya
pemahaman mitra terhadap pendistribusian hasil tangkap ikan dan
pengelolaan dana membuat bapak Suprapto belum memiliki taraf kehidupan
yang berkualitas. Hal tersebut secara langsung juga mengakibatkan turunnya
penghasilan masyarakat nelayan. Turunnya penghasilan nelayan secara tidak
langsung akan menjadikan masyarakat nelayan tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidup. Hasil penelitian terdahulu terkait dengan penyebab
kurangnya penghasilan masyarakat nelayan di Kabupaten Indragiri Hilir
adalah kurangnya sarana untuk mengembangkan potensi perikanan tangkap,
kurangnya kelembagaan dan akses permodalan yang kurang (Rosidah, 2018).
Berbeda dengan nelayan di Indragiri Hilir, nelayan di Kecamatan Sebatik
Timur Kabupaten Nunukan memiliki kesejahteraan pendapatan yang cukup
kecil sehingga rentan terhadap kemiskinan. Nelayan di Kecamatan Sebatik
memiliki keterbatasan modal sehingga kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
operasional sehingga memaksa mereka bekerja sama dengan tengkulak.
Selain itu, kendala lain adalah rendahnya teknologi yang digunakan dan
pemasaran yang terbatas. Karena terbatasnya pemasaran nelayan dan kondisi
ikan segar yang harus segera dipasarkan agar tidak membusuk, maka nelayan
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Kecamatan Sebatik akhirnya memberikan hasil tangkapannya kepada
tengkulak dengan harga rendah (Situmorang & L. Rahman, 2022).

Keterbatasan nelayan Kecamatan Muncar dalam melakukan pemasaran
karena setiap hasil tangkapan ikan akan langsung dijual kepada tengkulak
dengan harga murah karena ikan segar tidak akan bertahan lama. Pengetahuan
dalam pengemasan ini perlu dilakukan agar nelayan mengetahui berapa lama
waktu tempuh dan juga prediksi tingkat kesegaran ikan pada saat sampai di
lokasi. Pengetahuan tentang pengemasan yang baik sesuai standar diperlukan
agar nelayan mengetahui berapa jumlah biaya pengemasan sehingga mampu
memperkirakan jumlah biaya pengemasan dan biaya transportasi sehingga
dapat menghitung harga jual dengan baik.

Tujuan utama dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini adalah untuk
memberikan tambahan pengetahuan kepada nelayan Kecamatan Muncar
tentang pengemasan ikan yang tahan lama sehingga harapannya hasil
tangkapan ikan segar nelayan tidak diberikan secara keseluruhan kepada
tengkulak tetapi dapat juga dijual secara langsung kepada konsumen.
Tambahan pengetahuan tentang pengemasan dan juga bahan-bahan yang
diperlukan dalam pengemasan ikan akan menjadi modal bagi nelayan untuk
dapat meningkatkan penghasilannya.

B. Metode Pelaksanaan

Pengabdian Masyarakat kali ini ingin memberikan solusi terkait
permasalahan yang terjadi di masyarakat nelayan Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi yaitu rendahnya penghasilan masyarakat nelayan
karena terbatasnya pemasaran hasil ikan segar dari nelayan. Kami
memberikan pelatihan dasar kepada mitra nelayan bagaimana melakukan
proses pengemasan ikan yang baik agar bertahan lama sehingga kondisi masih
segar ketika konsumen menerima ikan tersebut. Pengabdian Masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 29 September 2023 di Kecamatan Muncar yang
diikuti oleh nelayan dan pedagang ikan yang berjumlah sekitar lima belas
orang bersama mitra Pengabdian Masyarakat KUD Mina Blambangan. Materi
pengemasan produk disampaikan oleh Ibu Lailatul Lutfiyah selaku salah satu
dosen dari Universitas Airlangga. Dengan adanya materi mengenai
pengemasan ikan melalui Pengabdian Masyarakat ini diharapkan menambah
pengetahuan para nelayan dan membantu nelayan dalam proses penjualan
ikan sekaligus terus menjaga kesegaran ikan hingga sampai ke tangan
pelanggan.
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C. Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari program ini untuk memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada nelayan di Kecamatan Muncar yang dilaksanakan pada Sabtu, 29
September 2023 terkait dengan bagaimana proses pengemasan ikan yang baik
agar dapat bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama untuk dipasarkan
kepada tengkulak maupun secara langsung ke pelanggan. Pengabdian
masyarakat dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan terkait dengan
proses pengemasan diharapkan meningkatkan kualitas dan nilai jual ikan bagi
para nelayan. Pelaksanaan pengabdian masyarakat diawali dengan pengerjaan
pre test oleh nelayan yang berisikan soal-soal terkait bagaimana hasil tangkap
ikan dijual maupun dipasarkan ke tengkulak. Sebelum masuk ke dalam sesi
penyampaian materi, terdapat sesi Forum Group Discussion (FGD) dengan
topik permasalahan yang dialami nelayan terkait dengan hasil tangkap ikan
sampai dengan proses pemasaran. Umumnya para nelayan, Kketika
memperoleh ikan langsung didistribusikan ke tengkulak karena sebelumnya
sudah dilakukan perjanjian. Akan tetapi, ketika hasil tangkap ikan dirasa
kurang segar dan tidak memenuhi kriteria, maka pilihan terakhir dijual ke
pabrik pengasinan. Kemudian dilanjut dengan pelatihan dan pendampingan
terkait dengan konsep pengemasan yang baik dan benar dan meliputi
pemaparan mengenai fungsi utama pengemasan dari hasil tangkap ikan para
nelayan; perbandingan antara hasil tangkap ikan yang dikemas dengan baik
dengan yang tidak dikemas sama sekali; hal yang perlu diperhatikan ketika
proses pengemasan berlangsung yang dapat dikategorikan untuk hasil
tangkap ikan yang diolah berbentuk siap saji maupun eceran; teknologi yang
digunakan; hingga pemaparan materi tambahan berupa proses pengawetan
hasil tangkap ikan dengan cara pengalengan.

Sesi berikutnya adalah penyampaian materi bagaimana pola pengemasan
ikan dan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk pengemasan ikan segar
agar bertahan lama. Penyampaian materi ini juga diselingi dengan diskusi dan
bertukar pengalaman dengan mitra nelayan bagaimana proses dan kesulitan
yang telah mereka alami di lapangan.

Gambar 2.
Penyampaian Materi Pengemasan lkan
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Setelah penyampaian materi maka dilakukan uji coba pengemasan ikan
dengan vacuum sealer. Beberapa jenis ikan dilakukan uji coba, mulai dari
ikan basah maupun ikan kering. Peserta sangat antusias karena alat vacuum
sealer yang digunakan dapat dioperasikan di masing-masing rumah tanpa
membutuhkan daya listrik yang cukup besar. Pelatihan ini diakhiri dengan
memberikan post test bagi peserta.

Gambar 3.
Simulasi pengemasan ikan dengan Vacuum Sea!er

Gambar 4.
Grafik Perbandingan Pre Test dan Post Test

Pre test
Post Test

Berdasarkan respon dari masyarakat terhadap kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang diberikan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Universitas
Airlangga, terdapat antusiasme yang tinggi bagi masyarakat dalam mengikuti
kegiatan tersebut, sehingga kegiatan ini berjalan dengan lancar. Pada akhir
kegiatan, ditutup dengan pengerjaan post test oleh nelayan yang hadir untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap pelatihan dan
pendampingan yang telah disampaikan selama kegiatan. Hasil dari post test
ini akan menjadi dasar evaluasi untuk menentukan sejauh mana pencapaian
tujuan pengabdian masyarakat.
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D. Simpulan

Permasalahan utama masyarakat nelayan adalah kecilnya pendapatan
yang diperoleh dari hasil tangkapan ikan di laut. Timbulnya permasalahan
tersebut karena hasil tangkapan nelayan yang dibeli oleh tengkulak dengan
harga murah. Masyarakat nelayan ingin secara langsung menjual hasil
tangkapan ikannya ke end user atau konsumen akhir secara langsung agar
harga yang diperoleh cukup tinggi, tetapi hal tersebut menjadi kendala karena
ketika nelayan ingin menjualnya secara langsung mereka tidak memiliki
akses tersebut. Selain itu, diperlukan juga keterampilan dan pengetahuan bagi
nelayan dalam penyimpanan ikan segar hasil tangkapan ketika akan dikirim
langsung pada konsumen akhir. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka kami ingin memberikan solusi berupa pelatihan dan pendampingan
kepada nelayan dengan memberikan pengetahuan tambahan terkait dengan
bagaimana proses pengemasan dan pengiriman ikan segar agar sampai pada
tempat masih dalam kondisi segar dan bagus. Kegiatan ini akan memberikan
dapak bagi masyarakat nelayan dalam meningkatkan pendapatannya dan
diharapkan secara bertahap dapat mengurangi peran tengkulak di kelompok
nelayan.
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